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SUMMARY

Delly Hardika Rahayu. 2011. Evaluation of Digestibility —of Palm
Fround Silage by Effective microorganism-4 (EM-4) in In Vitro (Supervised by
Muhakka,S. Pt., M.Si and Asep Indra M .Alj, S.Pt., M.Si).

The objective the study was to evaluate the digestibility of palm fround
silage with EM-4 in vitro. The research was conducted in Agustus until September
2010 in the Animal Nutrition and Feed Laboratory of Agricultural Faculty,
Sriwijaya University

The research used Completely Randomized Design (CRD) consisting of 4
treatment and 3 replications. The treatments used are: palm fround (P0), palm
fround added 6% EM-4 (P1), palm fround anded 8% EM-4 8% (P2), palm fround
added 10% EM-4 (P3).

The results of this study showed that the addition of Effective
Microrganisme-4 (EM-4) until 10% in the silage process not significant to

digestibility of palm fround.



RINGKASAN

hy Hardika Rahayu. Evaluasi Kecernaan Silase Pelepah Sawit dengan
betive Microorganisme-4 (EM-4) secara In Vitro (Dibimbing oleh
thakka,S.Pt., M.Si dan Asep Indra M. Ali, S.Pt., M.Si)

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kecernaan silase pelepah
Vit secara in vitro. Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus 2010 di
yoratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Pertanian Universitas
wijaya.

Pehelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri
i 4 (empat) perlakuan dan 3 (tiga) ulangan.  Perlakuan yang digunakan yaitu :
epah sawit (P0), pelepah sawit ditambah EM-4 6% berat sampel (P1), pelepah
wit ditambah EM-4 8% berat sampel (P2), Pelepah sawit ditambah EM-4 10%
vat sampel (P3).

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penambahan Effective
crorganisme-4 (EM-4) sampai taraf 10 % pada proses silase pelepah sawit tidak

'‘pengaruh nyata terhadap kecernaan secara in vitro
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hijauan merupakan pakan utama ternak ruminansia. Ketersedian pakan
yang cukup baik kualitas maupun kuantitas dapat menjamin efisiensi usaha
peternakan yang dikelola, sebab pakan digunakan ternak untuk hidup pokok,
produksi maupun reproduksi. Permasalahan yang dihadapi peternak ruminansia
yaitu keterbatasan tanaman pakan disebabkan perubahan fungsi lahan yang terjadi
sepanjang tahun, sehingga menyebabkan ketersediaan lahan tanaman pakan
semakin menyempit dan terbatas, sedangkan ketersediaan pakan hijauan dari alam
tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan serat minimal bagi kebutuhan hidup
pokok ternak ruminansia. Pemanfaatan limbah industri pertanian dan perkebunan
adalah salah satu cara untuk mencari sumber bahan pakan alternatif untuk ternak
ruminansia. Menurut Parakkasi (1999) ternak ruminansia dapat memanfaatkan
bahan pakan yang berasal dari limbah perkebunan dimana salah satu limbah
perkebunan yang dapat digunakan sebagai pakan adalah pelepah sawit.

Luas lahan perkebunan kelapa sawit di Indonesia pada tahun 2009
7.125.331 ha dan Sumatera Selatan memiliki luas lahan perkebunan kelapa sawit
mencapai 800.000 ha dengan total produksi CPO (Crude Palm Oil) 1,8 juta ton

(Departemen Perindustrian 2009). Sedangkan dari pelepah batang kelapa sawit

sebesar 18.460 kg/ha/tahun.



Pelepah sawit berpotensi dalam penyediaan pakan ternak ruminansia
terutama pada musim Kemarau. Pemanfaatan pelepah sawit sebagai pakan ternak
dapat diberikan secara langsung maupun dalam bentuk setelah diolah. Akan tetapi
pemberian langsung pelepah sawit tidak dianjurkan karena Menurut
Dahlan ef al, (1993), melaporkan bahwa pemberian pelepah sawit secara
langsung dapat terjadi penurunan berat badan 7,9% selama 30 hari, sebab
terdapatnya faktor pembatas berupa lignin sebesar 17,4 % (Shibata dan Osman,
1987).

Menurut Murni et al.,(2008) lignin merupakan faktor utama dalam
membatasi nilai nutrisi dan kecernaan pakan. Upaya untuk meningkatkan nilai
nutrisi pelepah sawit dapat dilakukan dengan fermentasi yang bertujaan untuk
mendegradasi ikatan lignoselulosa yang merupakan faktor pembatas, karena
faktor pembatas tersebut membatasi kecernaan pelepah sawit oleh mikroba rumen.
Salah satu caranya yaitu dengan memberikan penambahan Effective
microorganism-4 (EM-4) pada pelepah sawit dalam proses fermentasi sehingga
dapat meningkatkan kecernaan. Menurut Riswandi (2010), melaporkan
penambahan Effective Microorganisme-4 (EM-4) 8 % dan urea 0,8% pada proses
fermentasi dapat meningkatkan kecernaan secara in vitro ampas tebu. Karena
EM-4 terdiri dari bakteri asam laktat (Lactobasillus spp), Steptomyces sp dan
jamur pengurai sellulosa, sehingga dengan ditambahkannya EM-4 jumlah bakteri
dalam rumen meningkat dan pakan akan lebih cepat terdegradasi menjadi

seényawa-senyawa yang dapat dimanfaatkan oleh ternak.



Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui kecernaan bahan kering, bahan organik, NH3 yang dihasilkan, dan pH

fermentasi pelepah sawit secara in vitro sebagai pakan ternak ruminansia.

B. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kecernaan silase pelepah

sawit dengan penambahan Effective Microorganisme-4 (EM-4) secara in vitro.

C. Hipotesis
Diduga dengan penambahan Effective Microorganism-4 (EM4) pada silase

pelepah sawit dapat meningkatkan kecernaanya secara in vitro.
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